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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PERASAN BAWANG MERAH
DENGAN LEVEL YANG BERBEDA TERHADAP MORFOLOGI
RUMPUT PAKCHONG

Oleh

Rindiani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian perasan bawang
merah dengan level yang berbeda terhadap morfologi rumput pakchong.
Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober--Desember 2025 bertempat di Dusun
Bangun Sari, Desa Way Sari, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan,
Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non
faktorial dengan 5 perlakuan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu PO (tanpa
perasan bawang merah/kontrol), P1 (konsentrasi perasan bawang merah 25%),
P2 (konsentrasi perasan bawang merah 45%), P3 (konsentrasi perasan bawang
merah 65%), P4 (konsentrasi perasan bawang merah 85%). Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan analisis ragam (Analysis of Variance). Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan pemberian konsentrasi perasan
bawang merah tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tinggi, jumlah daun,
luas daun, berat segar akar, proporsi daun dan batang pada rumput Pakchong.

Kata Kunci : bawang merah, konsentrasi, morfologi, rumput pakchong, zat
pengatur tumbuh



ABSTRACT

THE EFFECT OF GIVING DIFFERENT LEVELS OF RED ONION
JUICE ON THE MORPHOLOGY OF PAKCHONG GRASS

By
Rindiani

This study aims to determine the effect of different levels of red onion juice on
the morphology of pakchong grass. This study was conducted from October to
December 2025 in Bangun Sari Hamlet, Way Sari Village, Natar Subdistrict,
South Lampung Regency, Lampung. This study used a non-factorial completely
randomized design (CRD) with 5 treatments and 5 replicates. The treatments
given were PO (without red onion juice/control), P1 (25% red onion juice
concentration), P2 (45% red onion juice concentration), P3 (65% red onion juice
concentration), and P4 (85% red onion juice concentration). The data obtained
were analyzed using analysis of variance (ANOVA). The results of this study
showed that the treatment of onion juice concentration had no significant effect
(P>0.05) on the height, number of leaves, leaf area, fresh root weight, and leaf
and stem proportion of Pakchong grass.

Keywords: shallots, concentration, morphology, pakchong grass, growth
regulators
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai pakan utama ruminansia, rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv.
Thailand) memiliki peran krusial dalam menentukan produktivitas ternak karena
kualitas nutrisi dan kuantitas biomassanya yang tinggi. Rumput ini sangat disukai
ternak karena keunggulan morfologinya yang tidak berbulu halus (palatabel) serta
memiliki kandungan protein kasar mencapai 14-18%. Dengan manajemen
pemanenan yang tepat, kerapatan nutrisi dan ketersediaannya yang kontinu
sepanjang tahun menjadikannya sumber energi metabolis yang optimal bagi
ternak ruminansia tanpa ketergantungan penuh pada konsentrat (Pitaksinsuk et al.,
2010).

Salah satu cara perbanyakan pada tanaman rumput unggul umumnya dilakukan
secara vegetatif yaitu menggunakan stek. Cara ini dilakukan untuk mendapatkan
sifat genetik sama dengan tanaman induknya. Dalam perbanyakan dengan stek
terdapat beberapa kendala seperti, lamanya pertumbuhan akar pada stek tanaman
hasil perbanyakan stek tidak memiliki akar tunggang sehingga kurang kuat
pengakarannya. Pemilihan bahan stek penting dilakukan karena berhubungan

dengan kecepatan tumbuh akar.

Faktor penting untuk menjamin keberhasilan stek adalah pembentukan akar dan
tunas. Pertumbuhan akar dan tunas pada setek dapat dirangsang dengan zat
pengatur tumbuh (ZPT) (Muslimah et al., 2015). Hidayat (2019), menekankan
bahwa keunggulan ZPT alami terletak pada sifatnya yang ramah lingkungan dan
tidak meninggalkan residu kimia berbahaya pada media tanam,. berbeda dengan
penggunaan ZPT sintetis dalam jangka panjang yang dapat berdampak negatif

pada mikroorganisme tanah. Salah satu sumber ZPT alami yang dapat digunakan



dalam pembibitan dengan stek adalah ekstrak bawang merah (Allium cepa L)
karena ekstrak bawang merah mengandung ZPT yang mempunyai fungsi mirip
dengan IAA (Indole Acetic Acid). Bawang merah merupakan salah satu tumbuhan
yang berpotensi untuk digunakan sebagai zat mengatur tumbuh alami karena pada
bawang merah mengandung hormon auksin dan giberelin, sehingga ekstrak
bawang merah dapat membantu perkecambahan maupun pertumbuhan akar dan
tunas tanaman (Tarigan et al., 2017). Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik
untuk melihat pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh dari perasan bawang
merah terhadap morfologi rumput pakchong.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. mengetahui pengaruh pemberian perasan bawang merah dengan level yang
berbeda terhadap morfologi rumput pakchong;

2. mengetahui pemberian perasan bawang merah dengan level terbaik terhadap

morfologi rumput pakchong.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada peneliti, peternak,
dan masyarakat umum mengenai perubahan morfologi rumput pakchong akibat
pemberian perasan bawang merah dengan level berbeda dapat menjadi referensi

penting dalam bidang pertanian dan peternakan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) merupakan salah satu
rumput yang berproduksi tinggi. Suherman dan Herdiawan (2021) menyatakan
bahwa produksi rumput pakchong mencapai 250--275 ton/ha/tahun dengan
kandungan protein kasar 16--18%. Produksi rumput pakchong yang berlimpah
dapat digunakan sebagai pakan cadangan (Tahuk dan Bira, 2019). Rumput

Pakchong memiliki kadar protein rata-rata sebesar 16,45%, yang secara signifikan



lebih tinggi dibandingkan dengan rumput odot (11,6%) dan rumput Taiwan
(13%). Kandungan nutrisi yang tinggi tersebut memastikan kecukupan gizi ternak
sehingga sangat efektif untuk mendukung proses penggemukan selama masa

pemeliharaan.

Kualitas nutrisi dan produktivitas rumput pakchong perlu dipertahankan, dengan
metode perbanyakan yang mampu menjamin sifat genetik yang identik dengan
induknya, salah satunya melalui perbanyakan vegetatif. Kelebihan dari
perbanyakan vegetatif dengan cara stek adalah, diperoleh tanaman baru dalam
jumlah yang besar dalam waktu yang relatif singkat, selain itu dapat diperoleh
sifat yang sama dari induknya. Keberhasilan perbanyakan dengan stek
dipengaruhi oleh faktor lingkungan antara lain cahaya, kelembaban dan suhu.
Selain itu, faktor penentu selanjutnya adalah zat pengatur tumbuh (Purnomosidhi
et al., 2002).

Penggunaan ZPT alami lebih menguntungkan dibanding dengan zat pengatur
tumbuh sintetis, karena lebih mudah diperoleh, pelaksanaannya lebih sederhana.
Bawang merah juga dapat digunakan sebagai ZPT alami karena umbi bawang
merah mengandung hormon auksin, giberelin dan sitokinin sehingga dapat

dijadikan sumber hormon eksogen untuk merangsang pertumbuhan tanaman stek.

Auksin berperan dalam mengaktivasi transkripsi gen spesifik yang bertanggung
jawab atas sintesis protein struktural dan enzim ekspansin. Peningkatan sintesis
protein ini sangat diperlukan untuk membangun komponen dinding sel baru saat

sel mengalami pembelahan dan pemanjangan (Ghozali, 2019).

Giberelin berfungsi membantu pembentukan tunas embrio, menghambat
perkecambahan dan pembentukan biji. Hal itu dapat dibuktikan pada tumbuhan
kerdil, jika diberi giberelin akan tumbuh normal, jika pada tumbuhan normal
diberi giberelin akan tumbuh lebih cepat (Fauzi et al., 2017). Menurut Farida dan
Rohaeni (2019), pemberian hormon giberelin terbukti meningkatkan jumlah daun

pada tanaman



Kandungan sitokinin yang terkandung didalam ekstrak bawang merah berperan
dalam pembelahan sel. Jika dalam tumbuhan hanya terdapat auksin dan tanpa
keberadaan sitokinin sel-sel akan tumbuh sangat besar namun tidak membelah,
oleh karena itu keberadaan auksin dan sitokinin akan bekerjasama untuk
pemanjangan dan pembelahan sel (Campbell dan Reece, 2012).

Menurut Yunita (2011), apabila tanaman yang akan disetek direndam terlebih
dahulu menggunakan zat pengatur tumbuh dengan mengatur lamanya rendaman
sesuai kebutuhan tanaman maka aktivitas zat peransang tumbuh endogen yang
telah ada ditanaman dan zat perangsang tumbuh eksogen yang telah diberikan dari
luar tanaman akan mengalami peningkatan, hingga mengakibatkan munculnya
tunas baru menjadi lebih cepat, apabila dibanding dengan bahan stek yang tidak
diberi perlakukan rendaman dengan zat pengatur tumbuh. Hasil penelitian
menunjukkan terjadi pertambahan tinggi, jumlah daun, luas daun, lingkar batang,
berat basah dan berat kering terhadap bibit kakao signifikan pada bibit yang diberi
ZPT alami dari ekstrak bawang merah (Siregar et al., 2015).

Ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 40% menggunakan metode dikocor
merupakan konsentrasi terbaik untuk jumlah tunas, tinggi tanaman, dan jumlah
daun pada tanaman tebu, menurut beberapa penelitian yang melibatkan bawang
merah, termasuk yang dilakukan oleh Nadya dan Sepdian (2023). Laswi (2021)
menemukan bahwa perendaman stek akar sukun dalam ekstrak bawang merah

selama 30 menit memberikan hasil terbaik dalam hal panjang tunas, jumlah, dan

panjang akar.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. terdapat pengaruh pemberian perasan bawang merah terhadap morfologi
rumput pakchong;

2. terdapat konsentrasi perasan bawang merah terbaik terhadap morfologi rumput

pakchong.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Pakchong

Rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand) adalah salah satu rumput
hijauan untuk dikembangkan sebagai pakan ternak, rumput ini berasal dari hasil
penelitian dari persilangan antara rumput gajah (Pennisetum purpureum
Schumach) dengan Pearl millet (Pennisetum glaucum) (Wangchuk et al., 2015)
yang pertama kali dikembangkan di Thailand oleh Dr. Krailas Kiyotthong,
Departemen Peternakan Kementerian Pertanian Thailand. Rumput pakchong
merupakan salah satu sumber hijauan yang mampu menyediakan pakan sangat
bermutu bagi ternak sapi. Jenis rumput ini dapat menyediakan hijauan pakan
ternak sepanjang tahun, rumput yang memiliki gizi tinggi dan sangat disukai
ternak ruminansia maupun non ruminansia (Pitaksinsuk et al., 2010). Menurut
Laurin et al. (2024) menyatakan bahwa kandungan nutrisi yang terdapat pada
rumput pakchong bahan kering (BK) sebesar 25,47%, protein kasar (PK) sebesar
16,49%, lemak kasar (LK) sebesar 2,25%, serat kasar (SK) sebesar 31,15%, kadar

abu sebesar 17%.

Ciri khas rumput pakchong adalah umur yang panjang dimana pertumbuhannya
bisa mencapai usia 9 tahun dan bisa dipanen setiap 40 sampai 50 hari. Perawatan
rumput pakchong hanya perlu dialiri air saat musim kemarau sekali panen
(Aritonang et al., 2020). Rumput pakchong juga memiliki pertumbuhan

yang relatif cepat, sehingga dapat dipanen dengan lebih sering. Hal ini
memungkinkan peternak untuk memperoleh pasokan pakan yang berkelanjutan

untuk ternak mereka, bahkan dalam jumlah besar (Adhianto et al., 2021).



Menurut Rahman et al. (2020), keunggulan lainnya dari rumput pakchong adalah
rendahnya kandungan oksalat dibandingkan varietas lain dari rumput gajah,
demikian juga Muhtarudin et al.( 2021) menduga bahwa kurang dari 2% dari
oksalat terlarut dari intake bahan kering adalah level aman untuk menghindari
keracunan pada ternak ruminansia, sementara itu 0,5% oksalat pada ternak non
ruminansia. Diantara varietas rumput gajah, rumput Pakchong mempunyai level

oksalat yang paling rendah yaitu 1,95%.

2.2 Bawang Merah sebagai Zat Pengatur Tumbuh

Bawang merah mengandung berbagai senyawa bioaktif yang mempunyai
kemampuan antioksidan, kaya akan senyawa fenolik dan flavonoid seperti
quercetin, alluisida dan kamferol (Mohamed 2013). Bawang merah diketahui juga
mengandung hormon auksin yang dapat memacu pertumbuhan akar pada stek
tanaman. Selain itu, pada bawang merah yang telah dihancurkan akan terbentuk
senyawa allithiamin yang berperan memperlancar metabolisme pada jaringan
tumbuhan dan dapat bersifat fungisida dan bakterisida (Wibowo,1988 dalam
Sofwan et al., 2018).

Ekstrak bawang merah mengandung fitohormon auksin dan giberelin serta
memiliki hasil tertinggi dibandingkan dengan aquades, ekstrak touge, dan air
kelapa muda dalam daya berkecambah benih tomat yaitu sebesar 83,33% (Marlina
et al., 2023). Pada penelitian yang dilakukan Ramadayanti et al. (2023)
menunjukkan ZPT ekstrak bawang merah konsentrasi 40% memberikan hasil
tertinggi dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi hijau. Penelitian oleh
Lubis et al. (2018) yang menyatakan bahwa pemberian ekstrak bawang merah
konsentrasi 25% menunjukkan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit benih
tomat. Bawang merah mengandung hormon auksin sebesar 156,01 ppm dan
giberelin sebesar 230,67 ppm (Kurniati et al., 2019). Tingginya konsentrasi kedua
fitohormon tersebut menjadikan ekstrak bawang merah efektif sebagai zat
pengatur tumbuh (ZPT) alami untuk memacu fase vegetatif tanaman. Sehingga,

bawang merah memiliki potensi sebagai ZPT.



Auksin membantu proses pembesaran dan pemanjangan sel-sel baru yang terdapat
pada meristem apikal batang maupun tunas yang mengakibatkan tanaman menjadi
lebih tinggi. Auksin memiliki kemampuan meningkatkan pemanjangan sel ke arah
vertikal sehingga tinggi tanaman dapat meningkat (Gupitasari et al., 2019).
Auksin dapat memicu tanaman untuk dapat menghasilkan ion hidrogen ke
sekeliling dinding sel, oleh karena itu dapat terjadi penurunan pH dan
mengakibatkan dinding sel menjadi menipis, sehingga terjadi pemanjangan sel
akar (Darojat, 2015 ).

Hormon giberelin dapat mendorong pemanjangan sel, meningkat-kan pembelahan
dan pertumbuhan sel sehingga mempengaruhi tinggi tanaman (Asra et al., 2020).
Menurut Dewi (2008) Giberelin berperan untuk mendorong perkembangan biji
dan kuncup, pemanjangan batang dan pertumbuhan daun; mendorong
pembungaan dan perkembangan buah; mempengaruhi pertumbuhan dan

diferensiasi akar.

Hasil penelitian dari Sofwan et al. (2018) melaporkan bahwa ekstrak bawang
merah memberikan hasil yang baik terhadap pertumbuhan akar stek tanaman buah
tin, begitupula jumlah akar dan pertumbuhan panjang akar. Pengaruh ekstrak
bawang merah juga terlihat pada pertumbuhan bibit gaharu. Hasil penelitian
menunjukkan terjadi pertambahan tinggi, jumlah daun, luas daun, lingkar batang,
berat basah dan berat kering signifikan pada bibit yang diberi ZPT alami dari
ekstrak bawang merah (Siregar et al., 2015).

Kandungan giberelin bawang merah diuji melalui penelitian Setyowati (2004)
yang menunjukkan bahwa sari umbi bawang merah mampu memacu pertumbuhan
panjang akar, panjang tunas, dan jumlah tunas pada stek mawar. Mutryarny et al.
(2022) menyatakan bahwa pemberian ekstrak bawang merah secara signifikan
mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, dan berat biomassa
segar pada tanaman bawang perai. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ririn et al.
(2025), ditemukan bahwa pemberian ekstrak bawang merah dengan konsentrasi

25% menunjukkan hasil terbaik pada luas daun terhadap tanaman kakao.

Sitokinin sendiri merupakan golongan fitohormon yang memiliki berbagai peran



dalam berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan tanaman, misalnya
pembelahan sel, pembentukan dan aktivitas meristem pucuk, induksi ekspresi gen
fotosintesis, penuaan daun, mobilisasi nutrisi, perkecambahan biji, pertumbuhan
akar dan respon stres. Sitokinin bekerja dalam pembelahan dan pembesaran sel
pada tumbuhan (Dewi, 2008).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan selama pada Oktober--Desember 2025 di Dusun Bangun
Sari, Desa Way Sari, kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu planterbag (15 liter) sebanyak
25 buah, cangkul, terpal, karung, kamera HP, alat tulis, pisau, blender, timbangan,
golok, ember, baskom, saringan, sendok, gelas ukur dan sabit. Serta Bahan yang
digunakan pada penelitian ini yaitu tanah, air, bawang merah, kotoran ternak,

pupuk NPK dan stek rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand).

3,3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Susunan
perlakukannya adalah sebagai berikut:

PO: tanpa perasan bawang merah

P1: perasan bawang merah konsentrasi 25 %

P2: perasan bawang merah konsentrasi 45 %

P3: perasan bawang merah konsentrasi 65 %

P4: perasan bawang merah konsentrasi 85 %
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Adapun tata letak penelitian ini sebagai berikut :

P2U1 P3U4 P1U1 P4U5 P2U2
P3US5 P4U1 POU2 P2U3 P4U3
P4U4 P1U2 P3U3 P1U4 P1U5
POU1 POU4 P2U4 POU3 P3U1
P1U3 P2U5 P4U2 P3U2 POUS

Gambar 1. Tata letak penelitian

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan media tanam dan bibit

Media yang digunakan adalah tanah yang sudah diberikan pupuk kandang. Setelah
tanah yang sudah ditambahkan pupuk kandang kemudian dimasukkan ke dalam
planterbag dengan total media sebanyak 12 kg/ planterbag. Tanaman rumput
yang ditanam menggunakan bibit stek dengan stek batang berkisar 25-30 cm
dengan adanya 2 mata tunas. stek dipotong dengan posisi miring sekitar 45°,
sehingga mudah ditanam. Bagian bawah atau pada ujung bibit dibuat lancip untuk

memudahkan saat proses penanaman.

Dosis pupuk per planterbag :

_ bobot tanah per planterbag

X dosis pupuk
bobot tanah per hektar

12 kg
~ 2.400.000 (bobot tanah/ha dengan lapisan olah 20 cm)

%X 30.000 kg /ha

= 0,15 kg/planterbag
= 150 g/planterbag

3.4.2 Pembuatan perasan bawang merah

Menyiapkan bawang merah yang telah dibersihkan dengan mengupas kulit
bawang merah, kemudian menghaluskan bawang merah kurang lebih 3 kg dengan
menggunakan blender tanpa ditambah air, bawang merah yang telah dihaluskan
kemudian disaring untuk memisahkan antara air dan ampas bawang merah dan
didapatkan perasan bawang merah 100%, air bawang merah kemudian dibuat

larutan dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0%, 25%, 45%, 65%, 85%.
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3.4.3 Perlakuan perendaman dengan perasan bawang merah

Stek rumput pakchong yang telah disiapkan direndam dalam perasan bawang
merah selama 15 menit dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0%, 25%, 45%,
65%, 85%.

3.4.4 Penanaman

Penanaman dilakukan dengan menggunakan stek yang ditancapkan kedalam tanah.
ditancapkan satu ruas sekitar 10--15 cm kedalam tanah, dengan maksud sebagai
tempat tumbuhnya akar dan ruas lainnya sebagai tempat tumbuhnya tunas baru.
Setiap planterbag berisi satu bibit stek rumput.

3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharan tanaman meliputi beberapa kegiatan antara lain pemupukan,
pengocoran perasan bawang merah, penyiraman, penyiangan dan penyulaman.
Pemupukan dilakukan 2 minggu setelah penanaman, pupuk yang digunakan

pupuk kimia NPK sebanyak 5 g. Berikut dosis pupuk NPK per planterbag

_ bobot tanah per planterbag

X dosis pupuk
bobot tanah per hektar

12 kg
~ 2.400.000 (bobot tanah/ha dengan lapisan olah 20 cm)

= 0,005 kg/planterbag
= 5 g/planterbag

X 100 kg/ha

Setelah penanaman melakukan pengkocoran perasan bawang merah sebanyak
100 ml per tanaman dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0%, 25%, 45%, 65 %
dan 85% pada tanaman rumput pakchong mulai dari umur 2 minggu, diulang

kembali setiap 2 minggu sekali sampai dengan tanaman berumur 10 minggu.

Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali dalam sehari pada pagi dan sore hari atau
sesuai dengan cuaca. Penyiangan dilakukan secara manual dengan membersihkan
gulma diekitar tanaman yang dapat menimbulkan persaingan dalam perolehan air
dan hara. Penyulaman dilakukan dengan mengganti bibit tanaman yang mati
dengan bibit tanaman yang baru sehingga populasi tanaman sesuai dengan jumlah

produksi yang diharapkan.
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3.4.6 Pemanenan

Pemanenan dilakukan satu kali dengan umur potong 75 hari. Cara pemanenan
dilakukan dengan cara memotong rumput pakchong menggunakan sabit dan

menyisakan 10 cm batang rumput dari tanah.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi morfologi tanaman :

1. Tinggi rumput pakchong
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur dari permukaan
tanah hingga ujung tertinggi tanaman. Pengukuran ini menggunakan meteran
dalam satuan sentimeter dan dilakukan pada akhir penelitian.

2. Jumlah daun rumput pakchong
Jumlah daun dihitung secara manual pada akhir penelitian dengan menghitung
jumlah helai daun pada setiap tanaman di masing-masing planterbag.

3. Rasio daun dan batang rumput pakchong
Rasio daun terhadap batang diukur setelah tanaman dipotong dengan cara
memisahkan daun dari batangnya. Selanjutnya, masing-masing bagian daun
dan batang ditimbang secara terpisah menggunakan timbangan digital.

4. Bobot segar akar rumput pakchong
Bobot segar akar diukur pada akhir penelitian dengan memisahkan akar dari
bagian atas tanaman. Setelah dipisahkan, akar dibersihkan dan kemudian
ditimbang menggunakan timbangan digital.

5. Luas permukaan daun rumput pakchong
Luas permukaan daun diukur setelah tanaman dipotong. Pengukuran
dilakukan dengan mengambil daun yang paling tengah dari atas setiap
tanaman pada batang tertinggi. Daun tersebut dipotong menjadi 3 bagian agar
tidak terlalu panjang, lalu gambarnya dipindahkan ke kertas. Metode

pengukuran yang digunakan adalah menggunakan millimeter blok.



3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variant (Anova). Apabila
diperoleh hasil berpengaruh nyata, maka analisis dilanjutkan dengan
menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan:

1. pemberian perasan bawang merah dengan konsentrasi yang berbeda terhadap
morfologi rumput pakchong tidak menunjukkan hasil yang signifikan
(P>0,05);

2. pemberian berbagai konsentrasi perasan bawang merah memberikan respon
positif meskipun hasil penelitian tidak nyata terhadap tinggi, jumlah daun, luas
permukaan daun, bobot segar akar dan rasio batang dan daun pada rumput

pakchong.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan memperpanjang lama perendaman untuk melihat apakah durasi
perendaman yang lebih lama dan konsentrasi yang digunakan dapat meningkatkan
efektivitas bawang merah sebagai zat pengatur tumbuh alami. Selain itu perlu juga
untuk analisis tanah dan memperhatikan media tanam serta mengoptimalkan
pupuk NPK.
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